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LAJU PERTUMBUHAN BENIH IKAN JELAWAT  
(Leptobarbus hoevenii Blkr.) DENGAN PEMBERIAN PAKAN 

BERBASIS TEPUNG MAGGOT 
 

Abstrak 

Ikan jelawat (Leptobarbus hoevenii Blkr.) merupakan salah satu jenis ikan lokal 
dengan pertumbuhan yang lambat. Tepung maggot diketahui memiliki kandungan 
protein tinggi yang mampu memacu pertumbuhan ikan. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui laju pertumbuhan panjang spesifik (LPPS), laju pertumbuhan 
bobot spesifik (LPBS), dan tingkat kelangsungan hidup dari benih ikan jelawat 
yang diberi perlakuan pemberian pakan kontrol (A), pakan berbasis tepung 
maggot tanpa fermentasi (B) dan pakan berbasis tepung maggot fermentasi (C). 
Berdasarkan hasil penelitian, benih ikan jelawat mengalami LPPS dan LPBS 
tertinggi pada pakan C yaitu 0,88%±0,04 dan 0,71%±0,017 serta tingkat 
kelangsungan hidup benih sebesar 100%. LPPS dan LPBS terendah dialami benih 
dengan perlakuan pakan kontrol (A) yaitu 0,38%±0,01 dan 0,28%±0,01, serta 
tingkat kelangsungan hidup benih sebesar 75%. Berdasarkan hal tersebut, 
penggunaan tepung maggot dalam pakan berpengaruh secara signifikan terhadap 
laju pertumbuhan benih ikan jelawat. 

 

Kata kunci: laju pertumbuhan, ikan jelawat, Leptobarbus hoevenii, maggot 

 

 

 

 

 



 

GROWTH RATE OF JELAWAT FISH SEEDS  
(Leptobarbus hoevenii Blkr.) USING MAGGOT FLOUR 

 
Abstract 

 
Jelawat (Leptobarbus hoevenii Blkr.) is a species of local fish with slow growth. 
Maggot flour is known to have a high protein content which can stimulate fish 
growth. This study aim to determine the growth rate of specific length (LPPS), 
growth rate of specific weight (LPBS), and the survival rate of jelawat fish seed 
treated with control feed (A), feed based on unfermented maggot flour (B) and 
feed based on fermented maggot flour (C). Based on the results, jelawat fish seed 
have the highest LPPS and LPBS on treatment C with 0,88%±0,04 and 
0,71%±0,01 and the survival rate of seed was 100%. The lowest LPPS and LPBS 
was experienced by seed on control feed treatment (A) with 0,38%±0,01 and 
0,28%±0,01, and 75% of seed survival rate. Based on this, the use of maggot flour 
in feed has a significant effect on the growth rate of jelawat fish seeds. 

 
Keywords: growth rate, jelawat fish, Leptobarbus hoevenii, maggot 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Budidaya ikan secara umum dilakukan pada ikan lokal yang memiliki nilai 

ekonomis yang tinggi. Menurut Kementerian Kelautan dan Perikanan (2020), 

produksi ikan lokal masih diperoleh dari penangkapan alam. Hal tersebut akan 

berdampak pada menurunnya stok ikan di alam. Oleh karena itu, budidaya ikan 

lokal perlu dikembangkan. Salah satu jenis ikan lokal yang dapat dibudidayakan 

adalah ikan jelawat (Leptobarbus hoevenii Blkr.). Ikan jelawat dikenal sebagai 

ikan asli Indonesia yang terdapat di Kalimantan dan Sumatera (Kottelat et al., 

1993). Permintaan pasar terhadap ikan ini diketahui cukup tinggi serta digemari 

oleh masyarakat di beberapa negara tetangga seperti Malaysia dan Brunei. Hal 

tersebut membuktikan bahwa ikan jelawat merupakan komoditas yang potensial 

sehingga mampu mendorong minat masyarakat untuk mengembangkannya. 

Daerah di Indonesia yang telah mengembangkan budidaya ikan jelawat antara lain 

provinsi Jambi, Riau, Kalimantan Timur, Kalimantan Tengah, dan Kalimantan 

Barat (Aryani et al., 2009).  

Pakan merupakan salah satu faktor penunjang yang penting dalam budidaya 

untuk meningkatkan kualitas, pertumbuhan, dan kelangsungan hidup ikan 

(Djarijah, 2001). Salah satu kebutuhan nutrisi pada pakan yang penting untuk ikan 

adalah protein. Protein diketahui memiliki peranan dalam menunjang 

pertumbuhan ikan. Menurut Santoso (2019), masalah yang dihadapi dalam 

budidaya ikan jelawat adalah pertumbuhannya yang lambat disebabkan oleh 

kekurangan protein pada pakan ikan. Marzuki et al. (2012) menyatakan bahwa 

kekurangan protein dapat menyebabkan terhambatnya pertumbuhan dan 

memengaruhi tingkat kelangsungan hidup ikan jelawat yang dibudidaya, karena 

daya tahan ikan menurun sehingga ikan akan mudah terserang penyakit. 

Kandungan protein dalam pakan yang dibutuhkan oleh ikan secara umum berkisar 

antara 27%–42% (Djajasewaka et al., 2005). Pakan yang digunakan dalam 

budidaya ikan jelawat adalah pakan komersil dengan kandungan protein sebesar 

28%, sementara Sunarno (2002) menyatakan bahwa pertumbuhan optimum dari 

benih ikan jelawat membutuhkan protein pakan sekitar 38%. Hal ini juga telah 
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dibuktikan oleh Pathmasoty et al. (1981) dengan hasil penelitian yang 

menyatakan bahwa ikan jelawat tumbuh paling cepat pada pemberian pakan 

dengan kandungan protein kasar sebesar 38,3%. 

Salah satu alternatif untuk mengatasi kurangnya asupan protein dalam pakan 

ikan jelawat adalah dengan pemberian tepung maggot sebagai pakan ikan jelawat. 

Maggot adalah organisme pada fase kedua dari siklus hidup dari Hermetia 

illucens (Black Soldier Fly) yang umum digunakan sebagai bahan pakan. 

Retnosari (2007) menyatakan bahwa lalat ini mudah dibudidayakan secara massal, 

mengandung anti mikroba, anti jamur, dan tidak membawa penyakit. Berdasarkan 

hasil penelitian Rambet et al. (2016), maggot dalam bentuk tepung tidak 

menimbulkan efek negatif terhadap kecernaan bahan kering, energi, dan protein 

pada ayam pedaging. Penggunaan tepung maggot sebagai bahan campuran pakan 

juga memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap pertumbuhan ikan lele 

(Hadadi et al., 2007), ikan patin (Rachmawati dan Istiyanto, 2013), ikan baung 

(Hulu, 2013), dan ikan jambal siam (Panjaitan, 2014).  

Namun berdasarkan penelitian Marganov (2003), pemanfaatan maggot 

sebagai bahan pakan belum dapat dimanfaatkan secara maksimal karena adanya 

kandungan kitin dalam maggot. Kitin merupakan komponen penyusun 

peptodoglikan dinding sel mikroba yang banyak ditemukan pada eksoskeleton 

serangga dan krustasea (Chen et al., 2010). Kandungan kitin dalam maggot sulit 

dicerna karena ikan tidak memiliki enzim pencerna kitin yang disebut kitinase. 

Menurut Knorr (1984), maggot memiliki kandungan kitin sebesar 33,7 %. Marno 

et al. (2016) menyatakan keberadaan kitin yang tinggi didalam pakan dapat 

mengganggu kecernaan pakan pada ikan sehingga tingkat kecernaan dari ikan 

terhadap pakan berbasis tepung maggot rendah. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi atau menurunkan 

kadar kitin pada maggot adalah dengan melakukan proses fermentasi. Kitin dapat 

dipecahkan dengan enzim kitinase. Salah satu fermentor yang mengandung enzim 

kitinase adalah Aspergillus niger (Chen et al., 2010). Substitusi bahan dalam 

pakan akan memengaruhi laju pertumbuhan ikan baik secara positif maupun 

negatif. Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan penelitian mengenai pemberian 

pakan berbasis tepung maggot dengan perlakuan fermentasi dan tanpa fermentasi
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terhadap laju pertumbuhan ikan jelawat (Leptobarbus hoevenii Blkr.).  

1.2  Rumusan Masalah 

Tepung maggot diketahui memiliki kandungan protein tinggi yang mampu 

memacu pertumbuhan ikan. Penggunaan tepung maggot sebagai pakan alternatif 

pada ikan masih jarang dilakukan, terutama pada ikan jelawat. Percobaan 

penggunaan tepung maggot yang difermentasi maupun tanpa fermentasi sebagai 

pakan diharapkan mampu menjadi alternatif dalam upaya meningkatkan laju 

pertumbuhan benih ikan jelawat. Hal tersebut memunculkan rumusan masalah 

pada penelitian ini, yaitu : 

a. Bagaimana laju pertumbuhan panjang spesifik (LPPS) benih ikan jelawat 

(Leptobarbus hoevenii Blkr.) yang diberi pakan berbasis tepung maggot? 

b. Bagaimana laju pertumbuhan bobot spesifik (LPBS) benih ikan jelawat 

(Leptobarbus hoevenii Blkr.) yang diberi pakan berbasis tepung maggot? 

c. Bagaimana tingkat kelangsungan hidup benih ikan jelawat (Leptobarbus 

hoevenii Blkr.) yang diberi pakan berbasis tepung maggot? 

d.  
1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini yaitu : 

a. Mengetahui laju pertumbuhan panjang spesifik (LPPS) benih ikan jelawat 

(Leptobarbus hoevenii Blkr.) yang diberi pakan berbasis tepung maggot. 

b. Mengetahui laju pertumbuhan bobot spesifik (LPBS) benih ikan jelawat 

(Leptobarbus hoevenii Blkr.) yang diberi pakan berbasis tepung maggot. 

c. Mengetahui tingkat kelangsungan hidup benih ikan jelawat (Leptobarbus 

hoevenii Blkr.) yang diberi pakan berbasis tepung maggot. 

 
1.4  Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah menambah informasi ilmiah mengenai 

penggunaan tepung maggot pada pakan buatan sebagai pakan alternatif dalam 

budidaya ikan jelawat (Leptobarbus hoevenii Blkr.) dengan harapan mampu 

meningkatkan laju pertumbuhan benih ikan dan menekan biaya pakan di sektor 

budidaya.   


